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Journalists encounter diverse interactions with news sources during the reporting process, 
which may reduce their well-being if not accompanied by appropriate emotion regulation 
strategies. This study aimed to examine the effects of emotional labor, specifically surface 
acting and deep acting, on employee well-being among journalists. A quantitative approach 
with a survey method was used. Data were collected through questionnaires administered to 
270 active journalists from various media organizations across Indonesia. The data were 
analyzed using simple linear regression in SPSS Version 24. The results indicated that surface 
acting did not have a significant negative effect on employee well-being among journalists (p 
= 0.068 > 0.05). In contrast, deep acting had a positive and significant effect on employee well-
being (Adjusted R² = 0.058, p < 0.001). However, the adjusted coefficient of determination 
showed that deep acting explained only 5.8% of the variance in employee well-being, 
suggesting that its contribution remains relatively small and that journalists' well-being is a 
complex phenomenon influenced by various factors beyond the scope of this study. These 
findings contribute to the emotional labor literature by highlighting the importance emotion 
regulation in promoting journalists' well-being. From a practical perspective, the findings 
suggest that media organizations should strengthen journalists' emotion regulation 
competencies when interacting with news sources, supervisors, colleagues, and dealing with 
the diverse challenges encountered during news reporting. Such efforts may enhance 
journalists' well-being while supporting the production of high-quality journalism. 

1. PENDAHULUAN 
Produktivitas media massa tak terlepas dari peran pekerjanya. Informasi media massa yang 

tersebar adalah hasil kerja dari pekerja media salah satunya jurnalis. Jurnalis berperan dalam 
pembentukan opini di masyarakat dengan menggabungkan topik terfragmentasi menjadi informasi 
komperehensif. Jurnalis melakukan seleksi, penelitian, dan penyajian topik terkini, faktual, dan 
relevan (Kaltenbrunner & Meier, 2013). Jurnalis menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan 
profesinya, mulai dari tekanan waktu untuk menyajikan berita secara cepat dan eksklusif, persaingan 
dalam memperoleh pengakuan profesional, hingga tuntutan untuk terus beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat  (Monteiro et al., 2015). Selain itu, peran jurnalis untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat mengharuskan mereka berhadapan dengan berbagai 
situasi yang menantang, seperti konflik, kekerasan, tragedi, dan penderitaan manusia, yang disertai 
jadwal kerja panjang dan tidak teratur, serta tekanan sosial dan profesional, sehingga berpotensi 
menimbulkan kecemasan, stres berkepanjangan, kelelahan, stres kronis dan well-being jurnalis secara 
keseluruhan (Osmann et al., 2021; S imunjak & Menke, 2023; Buchanan & Keats, 2011; S imunjak, 2023)  

Jaminan well-being bagi karyawan merupakan perhatian penting bagi organisasi, karena 
employee well-being mampu meningkatkan produktivitas pada tingkat individu maupun organisasi 
(Pradhan & Hati, 2022). Perusahaan ataupun organisasi yang progresif memperhatikan employee well-
being karena mengakui bahwa sumber daya manusia berkontribusi dalam operasional perusahaan 
(Fridayanti et al., 2019). Organisasi yang berfokus pada kesejahteraan karyawan mampu 
mengembangkan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang (Wright, 2006).     
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Employee well-being juga berdampak pada tingkat individu. Penelitian terdahulu menemukan 
bahwa tingkat kepuasan kerja, komitmen terhadap pekerjaan serta retensi dan turnover karyawan 
sangat dipengaruhi oleh employee well-being (Pradhan & Hati, 2022). Employee well-being juga 
berdampak signifikan pada perilaku mengatasi stress individu dan kehadiran karyawan (Wright, 
2009), kesehatan mental dan fisik (Carver et al., 2010), dan kepuasan secara menyeluruh terkait 
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Diener, 2000). Kinerja dan produktivitas karyawan di tempat kerja 
sangat terkait dengan kesehatan dan well-being secara keseluruhan, sehingga berinvestasi dan 
menjaga kesejahteraan karyawan menjadi inti dari budaya dan nilai organisasi (Haddon, 2018). 
Penelitian terdahulu menunjukkan employee well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
job stress, life stress (Hendrix et al., 1994), total reward system, perceived organizational support, dan 
work life balance, (Mustika & Martdianty, 2023), dan emotional labor (Humphrey et al., 2015; Kim & 
Park, 2023). 

Jurnalis menghadapi beragam kondisi narasumber saat peliputan. Berita yang dihasilkan oleh 
jurnalis membutuhkan infomasi yang diperoleh dari narasumber. Jurnalis berupaya untuk mengelola, 
menegosiasikan atau menekan reaksi emosi terutama karena adanya tuntutan objektivitas dalam 
pemberitaan serta untuk mengikuti standar profesionalitas kerja jurnalis (S imunjak, 2022). 
Pengelolaan emosi sebagai bagian dari tuntutan pekerjaan disebut dengan emotional labor. Dalam 
konteks jurnalis, emotional labor dilakukan dalam mengelola emosi yang berhubungan dengan 
pekerjaan ketika berhadapan dengan publik atau situasi yang secara emosional menantang dalam 
pekerjaan. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa emotional labor yang terdiri dari aspek 
surface acting dan deep acting dapat memiliki pengaruh negatif dan positif terhadap employee well-
being (Jeung et al., 2018; Pugliesi, 1999) 

Surface acting melibatkan pemalsuan emosi yang diperlukan. Ketika karyawan melakukan 
surface acting, mereka tidak benar-benar mencoba merasakan emosi yang ingin digambarkan. 
Karyawan menunjukkan tampilan emosi yang berbeda dengan perasaan yang sebenarnya sehingga 
memungkinkan terjadi  kelelahan emosional. Sebaliknya, deep acting melibatkan usaha untuk secara 
tulus menunjukkan emosi yang diperlukan. Saat melakukan deep acting, karyawan berupaya 
memodifikasi perasaan agar selaras dengan standar profesionalisme yang diisyaratkan sehingga 
memiliki dampak positif ketika hal tersebut dialami sebagai upaya untuk meningkatkan diri atau 
ketika karyawan memiliki kontrol penuh terhadap emosi mereka (Lu et al., 2019) 

Profesi jurnalis tidak hanya menuntut kemampuan teknis dalam mengumpulkan dan 
menyampaikan informasi, tetapi juga kemampuan mengelola emosi ketika berhadapan dengan 
berbagai situasi yang penuh tekanan, seperti konflik, kekerasan, bencana, tragedi kemanusiaan, serta 
tuntutan kerja yang cepat dan berkelanjutan. Budaya dalam jurnalisme  yang menuntut budaya macho, 
berkulit tebal, rasional,  profesional, objektif, dan tenang meskipun mengalami tekanan emosional 
atau menyaksikan peristiwa yang tidak nyaman yang memungkinkan untuk berlangsung secara terus-
menerus (Be lair-Gagnon et al., 2024). Di sisi lain, kondisi kerja jurnalis yang ditandai dengan tekanan 
waktu, persaingan profesional, digitalisasi yang meningkatkan intensitas kerja, serta paparan 
terhadap peristiwa traumatis telah diidentifikasi sebagai faktor yang dapat memicu stres, kecemasan, 
kelelahan, dan masalah kesehatan mental lainnya.  

Topik mengenai kesejahteraan jurnalis menjadi isu nasional yang berlarut-larut di Indonesia, 
seperti minimnya perlindungan, jaminan sosial dan kesehatan lainnya. Sehingga hal tersebut 
memerlukan dukungan baik secara regulasi maupun penelitian. Perbincangan mengenai 
kesejahteraan jurnalis menjadi sebuah hal yang tabu. Oleh karena itu, perlu untuk menganggap serius 
topik well-being di kalangan jurnalis (Be lair-Gagnon et al., 2024). Penelitian juga diperlukan untuk 
mencapai pemahaman tentang kondisi kerja jurnalis termasuk mekanisme regulasi emosi yang tepat 
dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan jurnalis 

Penelitian dari S imunjak dan Menke (2023) menyarankan untuk mengeksplorasi penelitian 
mengenai emotional labor dan well-being di kalangan jurnalis secara kuantitatif. Penelitian 
sebelumnya, mengenai emotional labor dikalangan jurnalis dilakukan belum mengeksplorasi 
emotional labor berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Hochchild (1983). Oleh karena itu, 
penelitian ini diharapkan menghasilkan referensi baru mengenai pengaruh emotional labor yaitu 
surface acting dan deep acting terhadap employee well-being pada jurnalis. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Employee Well-being 
Employee well-being mencakup konsep luas dan penting bagi karyawan. Employee well-being 

adalah konsep yang melibatkan persepsi, pengalaman psikologis, dan level kepuasan pada pekerjaan 
dan kehidupan karyawan (Zheng et al., 2015). Selain itu, employee well-being didefinisikan sebagai 
kesehatan mental karyawan yang meliputi kondisi kesehatan dan pengalaman psikologis yang berada 
di luar lingkup pekerjaan (non work-related) atau berkaitan langsung dengan pekerjaan (work related) 
(Page & Vella-Brodrick, 2009).  

Zheng et al. (2015) mengemukakan terdapat tiga dimensi employee well-being. Dimensi pertama 
yaitu Life well-being (LWB) atau kesejahteraan hidup berkaitan dengan kebahagiaan dalam hidup serta 
tujuan dalam kehidupan (purpose in life).  Life well-being berdasar pada teori subjective well-being yaitu 
penilaian individu terhadap kualitas hidupnya berdasarkan standar personalnya (Diener, 1984). 
Dimensi lainnya adalah Workplace well-being (WWB) atau kesejahteraan di tempat kerja merupakan 
rasa kesejahteraan yang diperoleh dari pekerjaan yang berkaitan dengan emosi positif dan kepuasan 
yang dialami karyawan dalam pekerjaannya. Dimensi ketiga yaitu Psychological well-being atau 
kesejahteraan psikologis berkaitan dengan penerimaan diri (self-acceptance), pengembangan diri 
(personal growth), hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others), dan penguasaan 
lingkungan (environment mastery). Psychological well-being adalah kesejahteraan yang didapatkan 
sebagai hasil dari pencapaian pribadi, aktualisasi diri, dan bagaimana manusia memposisikan dirinya.  

 
2. Pengertian Emotional Labor 

Hochschild (1983) mengemukakan bahwa emotional labor sebagai pengelolaan emosi untuk 
menciptakan ekspresi wajah dan tubuh yang dapat diamati publik. Salah satu strategi yang efektif untuk 
mencapai tujuan organisasi adalah melalui pengelolaan emosi yang dilakukan karyawan. Morris dan 
Feldman (1996) mengemukakan bahwa emotional labor sebagai usaha, rencana, dan kendali emosi 
selama interaksi interpersonal. Adapun. Grandey (2000) mengemukakan bahwa emotional labor adalah 
proses regulasi antara perasaan dan ekpresi yang akan ditampakkan ke publik untuk mencapai tujuan 
organisasi.  

Hochschild (1983) mengemukakan terdapat dua strategi emotional labor. Strategi pertama 
adalah surface acting (Akting permukaan) yaitu tindakan karyawan dalam mensimulasikan emosi yang 
sebenarnya tidak dirasakan dengan cara mengubah tampilan luar seperti ekspresi wajah, gerakan 
tubuh, dan nada suara. Strategi kedua adalah deep acting acting (Akting mendalam) yang melibatkan 
usaha untuk menciptakan atau memodifikasi perasaan yang harus diekspresikan. Grandey (2000) 
menyatakan bahwa deep acting dapat dikonseptulisasikan dengan mengubah situasi dan kognisi untuk 
memodifikasi perasaan.  

3. Penelitian Terdahulu 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi employee well-being adalah emotional labor. 

Penelitian terdahulu oleh Ashforth dan Humphrey (1993) memandang emotional labor berorientasi 
positif karena karyawan dapat memperoleh hubungan timbal balik dari interaksi yang dihasilkan. Di 
sisi lain, Hochschild (1983) mengemukakan bahwa emotional labor dapat dikaitkan dengan masalah 
masalah ketidakhadiran di tempat kerja dan mempunyai akibat yang merugikan bagi berbagai aspek 
kesejahteraan karyawan.  

Dua strategi emotional labor yang berbeda dan banyak diteliti yaitu akting permukaan (surface 
acting) dan akting mendalam (deep acting). Surface acting dilakukan dengan pemalsuan dan penekanan 
emosi yang sebenarnya sehingga membutuhkan usaha fisik yang menguras sumber daya psikologis. 
Selain itu, karyawan cenderung menganggap surface acting sebagai pengalaman kerja negatif yang 
memicu penilaian negatif tentang organisasi (Hill et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Grandey 
(2003) mengungkapkan bahwa surface acting berhubungan positif dengan kelelahan emosional. 

Dimensi emotional labor lainnya adalah deep acting yang kontras dengan surface acting. Hill dkk 
(2020) mengungkapkan bahwa walaupun deep acting membutuhkan usaha yang membutuhkan 
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sumber daya kognitif untuk mengubah perasaan, namun pada akhirnya dapat menghasilkan perasaan 
yang selaras dengan perasaan yang diinginkan atau ditampilkan pada publik. Deep acting berhubungan 
dengan sikap positif seperti hubungan sosial yang lebih positif, emosi yang lebih positif, dan rasa 
kontrol pekerjaan yang lebih besar. Penelitian yang dilakukan oleh Grandey (2003) mengungkapkan 
bahwa deep acting berhubungan negatif dengan kelelahan emosional. 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa surface acting memiliki dampak negatif yang 
signifikan terhadap employee well-being, sedangkan deep acting memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap employee well-being (Yao et al., 2019). Surface acting dapat menimbulkan perasaan 
tidak selaras dan tidak autentik yang dapat menurunkan rasa kesejahteraan karyawan. Sedangkan, 
deep acting mendorong pengalaman untuk merasakan emosi yang ditampilkan sehingga emosi lebih 
autentik dan berkontribusi meningkatkan employee well-being (Sheldon et al.,1997) 

Dworznik-Hoak (2020) mengemukakan bahwa surface acting pada jurnalis dengan cara 
menyembunyikan emosi agar tetap berfokus pada pekerjaan dan mencapai objektivitas. Selain itu, 
jurnalis menggunakan surface acting untuk menyembunyikan rasa kelelahan dihadapan narasumber. 
Jurnalis merasakan tekanan untuk terus bekerja tanpa mengeluh, yang membutuhkan banyak surface 
acting. Mengesampingkan dan menyembunyikan emosi agar dapat fokus pada pekerjaan sebagai ciri-
ciri dari surface acting berfungsi sebagai perisai emosional sementara, tetapi menyebabkan ketegangan 
mental dan emosional yang signifikan dalam jangka panjang sehingga menurunkan kesejahteraan. 
Sedangkan jurnalis yang menggunakan deep acting untuk mendorong dan memotivasi diri jurnalis 
untuk terus bekerja, belajar, dan memperoleh perspektif yang membantu jurnalis lebih menghargai 
para narasumber beserta informasi yang diperoleh. Selain itu, deep acting membantu jurnalis melihat 
pekerjaannya jadi lebih menyenangkan, berharga, dan lebih positif sehingga meningkatkan employee 
well-being pada jurnalis. Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan kerangka konseptual sebagai 
berikut: 
 

                Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 
1. Variabel, Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Penelitian terdiri 
atas variabel employee well-being (Y) dan emotional labor yang terbagi atas strategi surface acting (X1) 
dan deep acting (X2). Populasi penelitian ini berjumlah 25.593 orang Jurnalis di Indonesia berdasarkan 
data Aliansi Jurnalis Indonesia (AJI) Tahun 2024. Teknik sampling yang digunakan yaitu accidental 
sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kebetulan (Sugiyono, 2013). Jumlah sampel minimal 
ditentukan dengan tabel Isaac and Michael sebanyak 270 jurnalis. Adapun karakteristik responden 
adalah jurnalis aktif melakukan liputan yang bekerja di Media Massa Indonesia 
2. Instrumen Penelitian 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
secara online menggunakan skala Likert. Peneliti mengadaptasi skala employee well-being yang 
dikembangkan oleh Zheng et al. (2015). Skala ini terdiri atas tiga dimensi yaitu life well-being, workplace 
well-being, dan psychological well-being dengan jumlah sebanyak 18 aitem. Skala ini dapat dilakukan 
skor total karena pengembang skala telah melakukan analisis second-factor terhadap ketiga dimensi. 
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Skala yang digunakan hanya terdiri dari aitem favorable. Jenis skala menggunakan adalah skala likert 
yang terdiri dari tujuh alternatif jawaban dengan pilihan satu (sangat tidak setuju)  hingga tujuh (sangat 
setuju). 

Peneliti juga mengadaptasi Refined Emotional Labor Scale oleh de Castro et al. (2006) yang 
menggunakan dua dimensi emotional labor yaitu akting mendalam (deep acting) dan akting permukaan 
(surface acting) berdasarkan teori dari Hocshchild (1983). Skala ini merupakan hasil penyempurnaan 
dari Emotion at Work Scale yang dikembangkan oleh Spratt (1996). Skala dalam penelitian ini hanya 
terdiri dari aitem favorable. Jenis skala menggunakan skala likert terdiri dari lima alternatif jawaban 
dengan pilihan satu (tidak pernah)  hingga lima (selalu). Peneliti melakukan uji coba skala terlebih 
dahulu sehingga didapatkan nilai validitas Aiken’s V, daya diskriminasi aitem dan reliabilitas 
Cronbach’s Alpha sebelum skala disebarkan kepada responden.  
3. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data menggunakan bantuan program KATEG (Program Kategorisasi Skor 
Empirik dan Hipotetik) versi 01 dan software SPSS 24. Uji asumsi yang digunakan yaitu uji normalitas 
dan uji linearitas. Adapun uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana  untuk melihat 
pengaruh masing-masing  surface acting dan deep acting terhadap employee well-being.  

Skor total yang diperoleh dari skala employee well-being digunakan sebagai indikator 
tingkatannya. Makin tinggi skor total yang diperoleh, maka makin tinggi tingkat employee well-being 
pada jurnalis. Sedangkan, mean score pada masing-masing strategi yaitu surface acting dan deep acting 
digunakan sebagai indikator untuk melihat kecenderungan jurnalis menggunakan strategi emotional 
labor. Dua dimensi emotional labor memiliki mean score yang terpisah. Jika mean score lebih tinggi pada 
surface acting daripada deep acting, maka responden cenderung menggunakan surface acting. Apabila 
mean score lebih tinggi pada deep acting daripada surface acting, maka responden cenderung 
menggunakan deep acting. 

4. HASIL DAN DISKUSI 
1. Hasil Penelitian  

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji masing-masing pengaruh surface 
acting dan deep acting terhadap employee well-being pada jurnalis. Hasil analisis regresi sederhana 
pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi surface acting  0,068  > 0,05. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa surface acting tidak memengaruhi employee well-being pada jurnalis. Selain itu, Hasil analisis 
regresi sederhana pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikasi deep acting  0.000 < 0.05 dengan 
nilai B sebesar 2.385. Maka, dapat disimpulkan deep acting berpengaruh signifikan terhadap employee 
well-being. Nilai Koefisien regresi (B = 2.385) menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan strategi 
deep acting semakin tinggi pula employee well-being pada jurnalis. Model penelitian ini memiliki nilai 
Adjusted R Square pada variabel deep acting sebesar 0,058, yang menunjukkan bahwa deep acting 
mampu menjelaskan 5,8% variasi employee well-being pada responden penelitian. Dengan kata lain, 
pengaruh deep acting terhadap employee well-being tergolong relatif kecil, sehingga masih terdapat 
94,2% variasi employee well-being yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, 

  Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Variabel N Understandardized Beta (B) Sig. Keterangan 

Surface Acting & Employee 
Well-being 

51 2.544 0,068 Tidak Signifikan 

Deep Acting & Employee 
Well-being 

219 2.385 0,000 Signifikan 

 
2.  Pembahasan 
a.  Pengaruh Surface Acting terhadap Employee Well-being Pada Jurnalis 

Data 51 jurnalis yang cenderung menggunakan strategi surface acting menjadi dasar untuk 
melakukan pengujian. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa surface 
acting tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap employee well-being di kalangan jurnalis. Selain 
itu, konstanta regresi yang dihipotesiskan negatif justru menunjukkan arah positif, meskipun tidak 
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signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Torland (2011) yang menyatakan 
bahwa surface acting tidak menunjukkan efek negatif yang signifikan secara statistik pada 
kesejahteraan kerja. Penelitian lain oleh Smith (2013) yang menemukan bahwa surface acting tidak 
memengaruhi employee well-being. Ketika karyawan menggunakan surface acting selama interaksi 
dengan dengan publik, karyawan tidak mengalami perubahan pada tingkat employee well-being. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mungkin terdapat beberapa kondisi yang dapat 
memengaruhi surface acting sehingga tidak menunjukkan efek negatif yang signifikan secara statistik 
pada employee well-being. Pertama, lingkungan pekerjaan tertentu memiliki peran penting dalam 
memoderasi pengaruh emotional labor khususnya surface acting. Dalam profesi jurnalis, kemampuan 
untuk menampilkan emosi sesuai dengan tuntutan situasi, meskipun tidak sejalan dengan emosi yang 
sebenarnya dirasakan dianggap lumrah dan telah menjadi budaya dalam industri media. Budaya kerja 
kerja tersebut mungkin diinternalisasi oleh jurnalis sehingga mengurangi potensi negatif dari surface 
acting. Hal ini sejalan dengan penelitian meta analisis oleh Hu lsheger dan Schewe (2011) 
mengemukakan bahwa hubungan dan pengaruh surface acting terhadap employee well-being bisa tidak 
signifikan apabila terdapat variabel ketiga sebagai moderator. Seperti kondisi interaksi dengan publik, 
budaya kerja, dan tipe kepribadian (exstraversion dan neuroticsm). Temuan ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa surface acting berpengaruh negatif terhadap employee 
well-being pada karyawan. Oleh karena itu, pengaruh negatif surface acting tidak dapat digeneralisasi, 
melainkan perlu dilihat dalam lingkungan kerja, karakteristik pekerjaan, dan konteks profesi secara 
khusus.  

Kedua, pengaruh negatif surface acting terhadap employee well-being dapat diminimalkan jika 
otonomi karyawan tergolong tinggi. Kubicek et al. (2017) mengemukakan bahwa otonomi kerja  
dikonseptualisasikan sebagai sejauh mana individu mampu bebas memilih bagaimana melaksanakan 
tugas pekerjaannya. Otonomi pekerjaan mengacu pada kebijaksanaan karyawan mempunyai kendali 
atas kapan, di mana, dalam urutan apa, dan dengan cara apa mereka melakukan pekerjaannya. Dalam 
profesi jurnalis, otonomi adalah syarat mendasar yang harus dimiliki dalam praktik jurnalisme 
professional (Reich & Hanitzsch, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Mellado dan Humanes (2012) 
mengemukakan bahwa jurnalis mengakui memiliki kebebasan tinggi untuk membuat keputusan 
dalam peliputan.  Reich dan Hanitzsch (2013) dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa 
jurnalis di negara demokrasi sempurna melaporkan tingginya tingkat otonomi profesional tertinggi, 
diikuti oleh negara dengan demokrasi tidak sempurna seperti indonesia, dan negara dengan rezim 
otoriter, dan negara dengan rezim hibrida. Budaya kerja dalam industri media memberikan 
keleluasaan atau memberikan kontrol personal dalam memilih cara dalam menjalankan pekerjaan di 
lapangan. Tidak seperti pekerjaan frontliner, jurnalis tidak memperoleh pengawasan ketat terkait 
bagaimana cara berinteraksi dengan narasumber. Oleh karena itu dampak negatif dari surface acting 
tidak terlalu dirasakan  

Penelitian oleh Johnson dan Spector (2007) mengemukakan bahwa job autonomy secara 
signifikan memoderasi pengaruh surface acting terhadap employee well-being dan kelelahan 
emosional. Karyawan dengan otonomi kerja tinggi mengalami peningkatan employee well-being saat 
melakukan surface acting. Sedangkan karyawan dengan otonomi kerja rendah mengalami penurunan 
employee well-being saat melakukan surface acting. Lebih lanjut,  hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karyawan dengan otonomi kerja tinggi hanya mengalami sedikit peningkatan kelelahan emosional saat 
melakukan surface acting. Sedangkan, karyawan dengan otonomi kerja rendah mengalami kelelahan 
emosional yang meningkat tajam saat melakukan surface acting. Sejalan dengan penelitian diatas, 
Grandey et al. (2005) menunjukkan bahwa kontrol atas perilaku ekspresif dalam organisasi 
mengurangi hubungan antara response-focused emotion regulation (surface acting) dengan kelelahan 
dan kesejahteraan karyawan yang lebih baik. 

Ketiga, jumlah jurnalis yang cenderung menggunakan strategi surface acting hanya sebanyak 
51 orang. Oleh karena itu, jurnalis dalam penelitian ini tidak terlalu sering terlibat dalam surface acting. 
Peneliti menilai jumlah responden ini masih cenderung sedikit dengan populasi yang tergolong banyak 
sehingga tidak representatif dan menimbulkan surface acting tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap employee well-being pada jurnalis. Andrade (2020) mengemukakan bahwa sampel 
yang lebih besar akan lebih mewakili populasi dan karenanya akan memberikan hasil yang lebih 
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akurat. Sebaliknya, sampel yang lebih kecil tidak akan memiliki kekuatan statistik yang cukup untuk 
menjawab pertanyaan penelitian utama, dan hasil yang tidak signifikan secara statistik bisa jadi 
disebabkan karena ukuran sampel yang tidak memadai. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Bakker et al. (2016) mengemukakan bahwa ukuran sampel yang besar meningkatkan kekuatan dari 
penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh surface acting terhadap employee well-being 
bersifat kontekstual sehingga tidak dapat digeneralisasi pada semua profesi. Berbeda dengan profesi 
pelayanan yang memiliki tuntutan menampilkan emosi secara konsisten kepada pelanggan, jurnalis 
memiliki karakteristik pekerjaan yang lebih fleksibel dengan interaksi emosional yang bersifat 
situasional. Kondisi tersebut memungkinkan pengaruh psikologis akibat penggunaan surface acting 
menjadi lebih rendah sehingga pengaruhnya terhadap employee well-being tidak tampak signifikan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia di industri media perlu 
mempertahankan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis jurnalis, antara lain 
dengan menjaga otonomi kerja, menyediakan pelatihan regulasi emosi, serta memperkuat dukungan 
dari atasan dan rekan kerja. Meskipun surface acting tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
employee well-being, upaya-upaya tersebut tetap penting untuk mencegah akumulasi kelelahan 
emosional serta menjaga kinerja dan kesejahteraan jurnalis dalam jangka panjang. 

 

b.  Pengaruh Deep Acting terhadap Employee Well-being Pada Jurnalis 
Data 219 jurnalis yang cenderung menggunakan strategi deep acting menjadi dasar untuk 

melakukan pengujian. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa deep acting 
berpengaruh positif  terhadap employee well-being. Temuan ini menunjukkan bahwa makin tinggi 
penggunaan strategi deep acting, maka makin tinggi pula kesejahteraan di kalangan jurnalis. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa deep acting merupakan strategi regulasi emosi yang lebih adaptif 
dibandingkan surface acting karena melibatkan perubahan emosi yang benar-benar dirasakan, bukan 
sekadar menampilkan ekspresi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Temuan ini mendukung 
pandangan bahwa kesesuaian antara emosi yang dirasakan dan emosi yang ditampilkan mampu 
mengurangi konflik emosional (emotional dissonance), sehingga jurnalis dapat menjalankan 
pekerjaannya dengan lebih autentik dan mempertahankan kesejahteraan psikologisnya. Dengan 
demikian, deep acting tidak hanya berfungsi sebagai strategi pengelolaan emosi, tetapi juga sebagai 
mekanisme perlindungan terhadap dampak psikologis dari tuntutan pekerjaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Choi dan Kim (2015) yang  mengemukakan bahwa 
deep acting menghasilkan hal positif berupa rasa puas, perasaan yang tulus, dan stres yang berkurang, 
Hal tersebut terjadi karena membuat individu puas untuk mengekspresikan emosi dengan tepat. 
Penelitian oleh Psilopanagioti et al. (2012)  juga mengemukakan bahwa deep acting berkorelasi positif 
dengan well-being dan kepuasan kerja.  

Sejalan dengan itu, Penelitian oleh Zhang dan Zhu (2008) mengemukakan bahwa deep acting 
berkorelasi positif dengan kepuasan kerja. Adapun penelitian oleh Yao et al. (2019) mengemukakan 
bahwa deep acting memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap employee well-being pada 
karyawan. Smith (2013) juga mengemukakan bahwa deep acting berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja dan employee well-being pada karyawan. Deep acting berarti memperoleh sumber daya 
untuk membantu karyawan menyesuaikan emosi baik secara internal maupun eksternal dan 
membuatnya tetap konsisten, sehingga mengurangi gangguan emosi dan memfasilitasi ketulusan dan 
komunikasi yang lebih antusias dengan publik, mekanisme deep acting tersebut yang dapat 
meningkatkan employee well-being (Yao et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Huang et al. (2015) menemukan bahwa deep acting yang disertai 
dengan tantangan pekerjaan yang tinggi menghasilkan kelelahan emosional yang lebih rendah, 
kepuasan kerja yang lebih tinggi, dan penanganan konflik kerja yang lebih baik. Adapun jurnalis 
seringkali dikaitkan sebagai profesi yang menantang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ragsdale 
dan Newman (2024) bahwa kesempatan dan keuntungan untuk memberikan liputan menarik dan 
menjadi saksi sejarah diidentifikasikan sebagai aspek kunci dari peran professional jurnalis, begitupun 
dengan kesenangan dalam tantangan dan bekerja menghadapi deadline adalah bagian dari identitas 
professional jurnalis. 
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa profesi jurnalis secara inheren melibatkan emotional 
labor, yang tercermin dari kecenderungan responden menggunakan strategi pengelolaan emosi baik 
surface acting maupun deep acting. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hopper dan 
Huxford (2015) bahwa jurnalis melibatkan emotional labor karena memenuhi dua dari tiga 
karakteristik pekerjaan yang membutuhkan emotional labor sebagaimana yang diklasifikasikan oleh 
Hochschild (1983). Karakteristik pertama, jurnalis diharuskan berinteraksi dengan publik setiap hari 
untuk mengumpulkan fakta dari cerita narasumber, menindaklanjuti ide cerita, dan mengklarifikasi 
informasi dari orang lain. Karakteristik kedua, jurnalis diharuskan untuk memunculkan kepercayaan, 
persahabatan, dan sering kali belas kasih pada orang lain agar narasumber memberikan informasi 
yang penting untuk penyelesaian liputan, sementara pada saat yang sama menekan perasaan takut, 
marah, dan sedih mereka sendiri. Selain itu, emotional labor mendukung proses untuk mencapai sikap 
objektif sebagai bagian penting dari profesionalisme jurnalis. Meskipun studi di bidang jurnalisme 
masih sedikit membahas mengenai topik emotional labor, beberapa  bukti menunjukkan bahwa 
jurnalis menjadi pekerjaan yang melibatkan emotional labor tinggi (S imunjak, 2022).  

 Penelitian terdahulu oleh Hopper dan Huxford (2015) menemukan bahwa jurnalis surat kabar 
mengembangkan emotional labor di tiap tahap produksi berita demi tercapainya objektivitas dalam 
peliputan. Selain itu, jurnalis mengelola emosi dalam melakukan pekerjaan sehari-hari sekaligus dalam 
kehidupan di luar jurnalisme (Deuze & Witschge, 2018; Fedler, 2004; Miller & Lewis, 2022). Jurnalisme 
adalah sebuah pekerjaan dengan emotional labor yang semakin tinggi karena transformasi dalam 
industri. Peningkatan ini disebabkan karena kebutuhan produksi multiplatform, penggunaan media 
sosial, dan terlibat dengan audiens (S imunjak, 2022). 

Meskipun deep acting berpengaruh positif terhadap employee well-being, nilai Adjusted R Square 
penelitian ini hanya sebesar 5,8%, yang menunjukkan bahwa kontribusi deep acting terhadap variasi 
employee well-being masih relatif kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan jurnalis 
merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Bagi pengelolaan 
sumber daya manusia di industri media, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya 
perlu berfokus pada peningkatan kompetensi teknis jurnalis, tetapi juga pada pengembangan 
kemampuan regulasi emosi. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa surface acting tidak berpengaruh signifikan terhadap 
employee well-being, sedangkan deep acting berpengaruh positif terhadap employee well-being pada 
jurnalis. Meskipun kontribusi deep acting terhadap variasi employee well-being masih relatif kecil, 
jurnalis dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan strategi pengelolaan emosi saat 
melakukan kerja kejurnalistikan terkhusus pada interaksi dengan narasumber. Adanya keselarasan 
emosi dapat membuat situasi saat peliputan lebih positif bagi pribadi jurnalis. Selain itu, Perusahaan 

media baik m    t   m dan alternatif dapat memberikan pelatihan dan program pengembangan 

kepada jurnalis mengenai pengelolaan emosi saat menghadapi narasumber, atasan, rekan kerja,  dan 

beragam masalah yang ditemui selama melakukan peliputan. Hal tersebut guna mendukung 

kesejahteraan jurnalis secara psikologis serta menciptakan produk jurnalis yang berkualitas.  
Temuan ini memberikan tambahan referensi mengenai kajian emotional labor pada profesi 

jurnalis serta menunjukkan bahwa pengaruh strategi regulasi emosi bersifat kontekstual dan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model yang 
lebih komprehensif dengan memasukkan variabel mediator atau moderator agar dinamika pengaruh 
emotional labor dan employee well-being dapat dipahami secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian 
selanjutnya disarankan mengkategorisasikan profesi jurnalis berdasarkan spesialisasi liputan dan 
informasi tambahan seperti jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan besaran upah sehingga dapat 
mengidentifikasi perbedaan pengaruh surface acting dan deep acting terhadap employee well-being 
pada berbagai kelompok jurnalis serta menghasilkan temuan yang lebih spesifik. 
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